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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberlanjutan usaha sayuran hidroponik melalui 
studi kasus pada Griya Hijau Hidroponik di Kota Bandung. Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang bertujuan untuk memahami secara 
mendalam bagaimana keberlanjutan usaha dipraktikkan dalam dimensi ekonomi, sosial, dan 
ekologi berdasarkan kerangka Triple Bottom Line dan indikator Global Reporting Initiative 
(GRI). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, 
dan dokumentasi, dengan informan utama yang terdiri dari pelaku usaha, mitra, dan pemangku 
kepentingan lokal.Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan ekonomi usaha ini 
ditunjukkan dengan operasional yang masih berjalan stabil dan Return on Investment (ROI) 
yang positif, meskipun keuntungan belum maksimal. Dari sisi sosial, usaha ini berhasil 
membangun kemitraan yang kuat dengan masyarakat, pemerintah setempat, dan jaringan 
distribusi, serta aktif dalam pemberdayaan komunitas. Sementara itu, pada dimensi ekologi, 
Griya Hijau Hidroponik telah menerapkan prinsip pertanian ramah lingkungan seperti efisiensi 
air, pengelolaan limbah organik, dan penggunaan media tanam berkelanjutan.Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa Griya Hijau Hidroponik merupakan usaha yang berkelanjutan secara 
sosial dan ekologi, dan tetap bertahan dalam jangka panjang meskipun keuntungan ekonomi 
belum dominan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan usaha 
pertanian urban yang berkelanjutan di Indonesia. 

Kata kunci: keberlanjutan, hidroponik, Triple Bottom Line, GRI, studi kasus, agribisnis 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the sustainability of hydroponic vegetable farming through a case 
study at Griya Hijau Hidroponik in Bandung City. The research uses a qualitative approach 
with a case study method to deeply understand how sustainability is practiced across economic, 
social, and ecological dimensions based on the Triple Bottom Line framework and Global 
Reporting Initiative (GRI) indicators. Data were collected through in-depth interviews, direct 
observations, and documentation, with key informants including business actors, partners, and 
local stakeholders.The findings reveal that the economic sustainability of the business is 
reflected in stable operations and a positive Return on Investment (ROI), although profitability 
remains limited. Socially, the business has successfully built strong partnerships with the 
community, local government, and distribution networks, and actively engages in community 
empowerment. Ecologically, Griya Hijau Hidroponik implements environmentally friendly 
practices, including water efficiency, organic waste management, and the use of reusable 
growing media.It can be concluded that Griya Hijau Hidroponik is socially and ecologically 
sustainable and is able to endure in the long term despite limited economic profits. This research 
is expected to serve as a reference for the development of sustainable urban agriculture in 
Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk Indonesia mendorong peningkatan kebutuhan akan pangan sehat, 
termasuk sayuran. Di tengah keterbatasan lahan pertanian di wilayah urban seperti Kota 
Bandung, sistem hidroponik muncul sebagai solusi strategis dalam mendukung ketahanan 
pangan lokal. Kota Bandung juga dikenal sebagai pelopor urban farming dengan beragam 
komunitas pertanian kota yang aktif, termasuk dalam program Buruan SAE yang dicanangkan 
pemerintah kota. 

Namun, tidak semua kebun hidroponik dalam program ini mampu bertahan. Banyak di 
antaranya mengalami kendala teknis, pemasaran, dan pengelolaan usaha. Di antara kebun yang 
bertahan adalah Griya Hijau Hidroponik (GHH), yang telah beroperasi sejak 2018. Meski hanya 
memiliki lahan greenhouse seluas 63 m², GHH tetap eksis memenuhi permintaan supermarket 
dan restoran, bahkan menjalin kemitraan dengan petani mitra. 

Keberhasilan GHH menimbulkan pertanyaan menarik terkait faktor keberlanjutan yang mereka 
terapkan. Penelitian ini berupaya menjawab bagaimana GHH mampu mempertahankan 
usahanya dengan memperhatikan ketiga dimensi keberlanjutan: ekonomi, sosial, dan 
lingkungan. 

Penelitian ini menjadi penting karena dapat memberikan gambaran empiris bagaimana usaha 
hidroponik skala kecil dapat bertahan dan berkembang secara berkelanjutan, serta menjadi 
rujukan kebijakan bagi pengembangan agribisnis perkotaan lainnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk memahami 
fenomena secara mendalam dan holistik. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive yaitu 
Griya Hijau Hidroponik di Jalan Tongkeng, Kota Bandung. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi. 

Informan utama adalah pemilik usaha, mitra, dan stakeholder dari pemerintah daerah. Penentuan 
informan dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan 
langsung dalam operasional dan pengambilan keputusan usaha. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis secara tematik sesuai dengan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan dari Triple 
Bottom Line. 

Indikator keberlanjutan yang digunakan mengacu pada standar Global Reporting Initiative 
(GRI), yaitu GRI 200 (ekonomi), GRI 300 (lingkungan), dan GRI 400 (sosial). Setiap dimensi 
memiliki sejumlah variabel dan indikator yang digunakan sebagai panduan dalam 
menginterpretasikan hasil observasi dan wawancara. 

Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman untuk aspek sosial dan 
lingkungan, sedangkan aspek ekonomi dianalisis melalui perhitungan struktur biaya, 
pendapatan, laba bersih, dan ROI. Hasilnya disajikan dalam bentuk narasi kualitatif dan tabel 
penunjang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keberlanjutan Ekonomi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa GHH mampu menutupi seluruh biaya operasional dari hasil 
penjualan sayuran, dengan pendapatan tahunan yang stabil. ROI menunjukkan angka positif 
yang mengindikasikan efisiensi penggunaan investasi awal. Meskipun margin keuntungan 
belum maksimal, keberadaan pendapatan tambahan dari pelatihan dan penjualan starter kit 
hidroponik menjadi sumber daya ekonomi alternatif. 

Selain menjual sayuran seperti kangkung, pakcoy, dan bayam, GHH juga menghasilkan 
keuntungan dari kegiatan pelatihan kepada masyarakat umum dan lembaga pendidikan. Strategi 
ini menjadi nilai tambah yang memperkuat posisi keuangan usaha. Total pendapatan tahunan 
mencapai lebih dari Rp90 juta, dengan biaya operasional berkisar Rp60–70 juta. 

Analisis pendapatan dan biaya menunjukkan bahwa GHH tidak hanya bertahan, tetapi memiliki 
potensi untuk tumbuh apabila akses pasar lebih diperluas dan efisiensi produksi lebih 
ditingkatkan. Strategi pengendalian biaya dan diversifikasi produk terbukti mampu mendukung 
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keberlanjutan ekonomi usaha. 

Dengan mempertimbangkan skala kecil dan lahan terbatas, capaian ekonomi GHH dapat 
dikatakan layak dan cukup berkelanjutan. Kombinasi pemasaran langsung dan distribusi melalui 
mitra juga memperkuat ketahanan finansial usaha. 

 

Keberlanjutan Lingkungan 

GHH menerapkan sistem tanam hidroponik berbasis NFT dan DFT yang hemat air dan efisien 
dari sisi pemanfaatan lahan. Sistem ini mampu menjaga kualitas air, mengurangi limbah, dan 
meminimalisir penggunaan pestisida kimia. Penerapan teknologi seperti panel surya dan LED 
grow light mendukung penghematan energi dan peningkatan kualitas tanaman. 

Pengelolaan limbah dilakukan dengan cara mendaur ulang larutan nutrisi yang sudah tidak 
digunakan dan mengolah limbah organik menjadi kompos. Selain itu, usaha ini juga 
memperhatikan keseimbangan ekosistem mikro dengan penggunaan yellow trap untuk 
mengurangi serangga tanpa bahan kimia. 

Lingkungan greenhouse juga dikelola dengan memperhatikan suhu dan kelembaban yang sesuai 
untuk tanaman hidroponik. Hal ini menunjukkan bahwa aspek ekologi menjadi bagian penting 
dari manajemen usaha yang terencana dan berkelanjutan. 

Dengan penerapan indikator GRI 302 dan GRI 306, usaha ini memenuhi kriteria lingkungan 
berkelanjutan, yaitu tidak menimbulkan pencemaran, mengelola limbah dengan baik, dan 
memanfaatkan energi secara efisien. 

 

Keberlanjutan Sosial 

Secara sosial, GHH menunjukkan hubungan yang kuat dengan masyarakat, mitra tani, dan 
institusi pendidikan. Usaha ini secara aktif mengadakan pelatihan hidroponik dan membuka 
akses pembelajaran langsung bagi siswa dan masyarakat umum. Hal ini mencerminkan adanya 
kontribusi sosial dan pemberdayaan komunitas. 

Kemitraan usaha dijalin dengan 13 mitra tani untuk mendukung kontinuitas suplai produksi. 
Jaringan mitra ini tidak hanya menjadi penyuplai tetapi juga penerima manfaat dalam bentuk 
pendampingan teknis dan pelatihan dari GHH. Keberadaan kemitraan ini memperkuat posisi 
sosial usaha dalam ekosistem agribisnis lokal. 

Di sisi lain, usaha ini tidak menimbulkan konflik dengan masyarakat sekitar dan menciptakan 
lingkungan kerja yang aman dan bersih. Pelaku usaha juga menjaga etika bisnis dan hubungan 
baik dengan stakeholder pemerintah, yang tercermin dari penghargaan yang diterima dari DKPP 
Kota Bandung. 

Dengan indikator GRI 403 dan GRI 413, dapat disimpulkan bahwa dimensi sosial GHH 
memiliki keberlanjutan yang tinggi dan memberikan dampak positif yang luas bagi masyarakat 
sekitarnya. 

 

KESIMPULAN 

Griya Hijau Hidroponik merupakan contoh nyata usaha hidroponik skala kecil yang berkelanjutan 
dalam konteks urban farming. Secara ekonomi, usaha ini mampu bertahan dan menciptakan nilai 
finansial meskipun belum optimal dari sisi profitabilitas. Pendapatan dari diversifikasi kegiatan 
menunjukkan strategi adaptif yang efektif dalam menghadapi tantangan pasar. 

Dari sisi sosial, GHH berhasil membangun jejaring kemitraan dan partisipasi masyarakat yang kuat. 
Program pelatihan dan pemberdayaan masyarakat menjadi pilar sosial yang memperkuat posisi usaha 
di lingkungan sekitarnya. Hal ini membuktikan bahwa usaha agribisnis kecil pun dapat berkontribusi 
pada pembangunan sosial. 

Pada aspek lingkungan, penerapan teknologi ramah lingkungan, efisiensi air dan energi, serta 
pengelolaan limbah menjadikan GHH sebagai model pertanian hidroponik berwawasan lingkungan. 
Implementasi indikator GRI secara praktis telah menjadi acuan dalam pengelolaan usaha sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, usaha hidroponik seperti GHH sangat potensial untuk direplikasi di 
wilayah perkotaan lain. Dukungan kebijakan, pelatihan, dan akses pasar menjadi kunci untuk 
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memperluas dampak keberlanjutan dari sektor pertanian perkotaan di Indonesia. 
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